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Abstrak:  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah udang sebagai 
pakan alami. Kegiatan dilaksanakan pada kelompok masyarakat di Kelurahan Sapanang, 
Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan, yang sebagian besar beraktivitas dalam budidaya 
perikanan dan menghasilkan limbah udang yang belum dikelola secara optimal. Metode 
pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, penyuluhan, pelatihan 
praktik, dan pendampingan. Penyuluhan difokuskan pada pemberian pemahaman 
mengenai potensi dan kandungan nutrisi limbah udang, sedangkan pelatihan dan 
pendampingan diarahkan pada praktik langsung pembuatan pakan alami berbasis 
limbah udang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah udang menjadi pakan alami yang 
layak digunakan sebagai pakan tambahan dalam budidaya ikan. Pakan yang dihasilkan 
dapat diterima dengan baik oleh ikan pada uji coba terbatas dan tidak menimbulkan 
dampak negatif terhadap kualitas lingkungan perairan. Selain itu, kegiatan ini 
mendorong perubahan sikap masyarakat terhadap pengelolaan limbah dan praktik 
budidaya yang lebih ramah lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini 
berkontribusi pada peningkatan kapasitas masyarakat, pengurangan limbah pesisir, 
serta mendukung penerapan prinsip keberlanjutan dalam budidaya perikanan. 

 
Kata Kunci:  limbah udang, pakan alami, pemberdayaan masyarakat, budidaya perikanan,  

           keberlanjutan lingkungan 

 

Pendahuluan 
Potensi sumber daya alam khususnya perikanan yang ada di Kabupaten Pangkep 

sangat berlimpah, namnun limbah perikanan berupa udang dan ikan belum di kelola 
secara baik. Kabupaten Pangkep dikenal sebagai salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan 
yang memiliki potensi luar biasa dalam sentra produksi perikanan dengan wilayah yang 
terdiri dari pesisir dan kepulauan yang kaya akan potensi kelautan.  Kelurahan Sapanang 
adalah salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep yang 
memiliki wilayah pesisir dan secara geografis berhadapan langsung dengan Selat 
Makassar dan memiliki jarak tempuh yang relatif dekat dengan ibukota Kabupaten 
Pangkajene menjadikannya sebagai wilayah penyangga perkotaan. Kondisi eksisting 
masyarakat di Kelurahan Sapanang sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai 
nelayan dan pembudidaya udang. Produksi udang merupakan salah satu komoditi 
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unggulan Kabupaten Pangkep, baik yang diperoleh dari tambak maupun yang ditangkap 
langsung oleh nelayan. Kelompok masyarakat kelurahan Sapanang Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkep merupakan salah satu wilayah daratan yang banyak di Propinsi 
Sulawesi Selatan]. kelurahan Sapanang Kecamatan Bungoro berjarak 16,5 km dari FMIPA 
Kampus UNM Parang Tambung Makassar. 

 

                                Gambar 1. Gambaran Lokasi PKM di SMA Negeri 11 Pangkep  
 
Limbah udang merupakan hasil sampingan dari industri pengolahan udang berupa 

kepala dan kulit udang yang tidak dimanfaatkan. Industri pengolahan udang 
menghasilkan 40–60% limbah padat dari berat utuh udang, terutama berupa kepala, 
cangkang (exoskeleton), ekor, dan bagian pelengkap lain (Bassig , dkk.), 2021; Eggink 
,dkk.: 2025). Pada unit pengolahan, bagian yang dimanfaatkan biasanya hanya udang 
“headless” atau kupas, sehingga 30–45% produksi menjadi hasil samping berupa kepala 
dan kulit/cangkang (Thamrin ,dkk.: 2024). Di industri pengolahan/produk seperti 
kerupuk udang, limbah kepala, cangkang, dan ekor bisa mencapai 35–50% dari berat 
udang (Yulianto ,dkk.: 2021). Saat ini belum banyak peternak yang memanfaatkan 
kembali limbah udang sebagai pakan mandiri. Pemanfaatan limbah udang hanya terbatas 
sebagai bahan tambahan dalam ransum untuk menggantikan konsentrat atau bahan 
konvensional lainnya seperti dedak yang menyebabkan tingginya harga pakan komersial 
(Novi ,dkk.: 2025; Suwoyo ,dkk.: 2016).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan komposisi limbah udang masih memiliki 
kandungan protein sekitar 40,6% dan serat kasar 17,59%. Selain itu, limbah udang juga 
masih mengandung khitin hingga 42% dan kandungan nitrogen 6,9% (Hossain & Shahidi, 
2024; Mao ,dkk.: 2017; Synowiecki & Al-Khateeb, 2000).  Tingginya kandungan khitin 
dalam limbah udang menyebabkan perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum 
digunakan sebagai bahan campuran. Limbah udang juga perlu mendapat perhatian 
karena jika dibiarkan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan terutama 
menimbulkan bau busuk dalam waktu lama (Ariadi ,dkk.: 2025; Dewi & Frinaldi, 2023; 
Puspitasari ,dkk.: 2024). Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengolah limbah 
udang tersebut agar dapat dimanfaatkan kembali, salah satunya adalah diolah menjadi 
bahan baku campuran pakan, baik untuk ikan, udang, atau ruminansia. Masyarakat dapat 
memproduksi pakan alternatif yang tidak hanya mengurangi ketergantungan pada bahan 
komersial tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru di sektor yang berkelanjutan dan 
ramah lingkungan (Albrektsen ,dkk.: 2022; Kari ,dkk.: 2023; Prabakusuma ,dkk.: 2023).  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat melalui pendekatan 
edukatif dan aplikatif. Pelatihan pembuatan pakan alami berbasis limbah udang menjadi 
strategi yang relevan untuk menjawab permasalahan lingkungan dan ekonomi yang 
dihadapi masyarakat pesisir. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya diberikan 
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pemahaman mengenai nilai guna limbah udang, tetapi juga dilatih secara langsung dalam 
proses pengolahannya sehingga mampu menghasilkan pakan alami yang dapat 
digunakan secara mandiri. 

Dengan demikian, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan limbah udang 
sebagai pakan alami serta melatih keterampilan masyarakat dalam proses pembuatan 
pakan alami berbasis limbah udang. Diharapkan kegiatan ini dapat mendorong 
perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola limbah, meningkatkan kemandirian 
dalam penyediaan pakan, serta mendukung praktik budidaya perikanan yang lebih 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 
Metode Pelaksanaan 

Kelompok Usaha Budidaya Ikan di kelurahan Sapanang Kabupaten Pangkep 
Sulawesi Selatan terdiri dari 17 anggota yang hadir dalam kegiatan ini. Melalui kegiatan 
tersebut, kelompok ini akan membudidaya ikan nila dan bandeng dengan system bioplok  
dengan bantuan alat pembuat pellet pakan ikan. Kegiatan PKM Dana Hibah Pengabdian 
Masyatarakat PNBP Fakultas MIPA Universitas Negeri Makassar ini dilaksanakan sekitar 
tgl 25 April 2026 dan berlokasi di lahan Bumdes yang dikelola oleh Kelompok Usaha 
Tambak  yang terletak di SMA Negeri 11 Pangkep Kabupaten Pangkep. Alat dan bahan 
yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi alat pellet, EM4, Molase yang telah dirancang 
bersama tim pengabdi PKM. Adapun bahan yang digunakan terdiri dari limbah udang, 
plastik, dan serbuk jagung, dedak,  serta bahan tambahan seperti plastik, karung, label 
dan kantong. 

Tahapan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yang meliputi koordinasi dengan 
pemerintah kelurahan dan kelompok masyarakat sasaran, identifikasi kebutuhan dan 
potensi lokal, serta penyiapan materi, alat, dan bahan pelatihan pembuatan pakan alami 
berbasis limbah udang. Tahap persiapan ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian 
program dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat, serta menjamin kelancaran 
pelaksanaan kegiatan di lapangan. Tahap selanjutnya adalah penyuluhan dan sosialisasi, 
yang difokuskan pada pemberian pemahaman awal kepada peserta mengenai 
permasalahan limbah udang, potensi kandungan nutrisinya, serta konsep pakan alami 
dan keberlanjutan dalam budidaya perikanan. Penyuluhan dilakukan melalui metode 
ceramah interaktif dan diskusi, sehingga peserta dapat menyampaikan pengalaman dan 
permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan budidaya sehari-hari. Pendekatan ini 
bertujuan membangun kesadaran dan motivasi masyarakat sebelum memasuki tahap 
praktik. 

Tahap pelatihan dilaksanakan melalui kegiatan praktik langsung pembuatan pakan 
alami dari limbah udang. Pada tahap ini, peserta dilibatkan secara aktif dalam seluruh 
proses, mulai dari pemilahan dan pencucian limbah udang, pengeringan, penghalusan, 
hingga pencampuran bahan dan pencetakan pakan sederhana. Metode demonstrasi dan 
praktik langsung (learning by doing) digunakan agar peserta tidak hanya memahami 
prosedur secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan teknis yang dapat diterapkan 
secara mandiri. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur melalui beberapa indikator yang 
mencerminkan ketercapaian tujuan program. Indikator pertama adalah meningkatnya 
pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan limbah udang sebagai bahan pakan alami, 
yang ditunjukkan oleh kemampuan peserta dalam menjelaskan kandungan nutrisi limbah 
udang, tahapan pengolahan, serta manfaat pakan alami bagi budidaya perikanan dan 
lingkungan. Indikator kedua adalah meningkatnya keterampilan peserta dalam membuat 
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pakan alami berbasis limbah udang. Hal ini ditandai dengan kemampuan peserta untuk 
melakukan proses pembuatan pakan secara mandiri, mulai dari pengolahan bahan baku 
hingga menghasilkan produk pakan yang layak digunakan. Indikator ketiga adalah 
perubahan sikap dan kesadaran peserta terhadap pengelolaan limbah dan praktik 
budidaya perikanan yang lebih ramah lingkungan. Indikator ini terlihat dari 
meningkatnya minat dan komitmen peserta untuk memanfaatkan limbah udang secara 
berkelanjutan serta mengurangi ketergantungan pada pakan komersial. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul 

“Pelatihan Pembuatan Pakan Alami dari Limbah Udang di Kelompok Masyarakat 
Sapanang Kabupaten Pangkep” secara umum berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 
yang telah direncanakan. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan limbah 
udang sebagai bahan baku pakan alami yang bernilai guna. Limbah udang yang 
sebelumnya hanya dibuang dan berpotensi mencemari lingkungan pesisir, mulai 
dipandang sebagai sumber daya lokal yang dapat diolah secara produktif dan 
berkelanjutan (Sabilu , dkk.:  2024).  

Pada tahap awal kegiatan, sosialisasi dan edukasi diberikan kepada peserta 
mengenai permasalahan lingkungan akibat limbah udang, kandungan nutrisi limbah 
udang, serta konsep pakan alami dalam budidaya perikanan. Hasil evaluasi awal dan akhir 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta secara signifikan. Peserta yang 
sebelumnya belum mengetahui kandungan protein dan mineral dalam limbah udang, 
setelah kegiatan mampu menjelaskan potensi limbah tersebut sebagai bahan pakan 
alternatif. Peningkatan pemahaman ini menjadi dasar penting dalam mendorong 
perubahan sikap masyarakat terhadap pengelolaan limbah dan penerapan praktik 
budidaya yang lebih ramah lingkungan (Ashley ,dkk.: 2019; Voronkova ,dkk.: 2025).  

Selanjutnya, pada tahap pelatihan praktik, peserta dilibatkan secara langsung 
dalam proses pembuatan pakan alami berbasis limbah udang. Kegiatan praktik meliputi 
proses pemilahan dan pencucian limbah udang, pengeringan, penghalusan, hingga 
pencampuran dengan bahan pendukung yang tersedia di lingkungan sekitar. Alat dan 
bahan dapat dilihat pada Gambar 2. Melalui pendekatan learning by doing, peserta tidak 
hanya memahami tahapan pembuatan pakan secara teoritis, tetapi juga mampu 
mempraktikkannya secara mandiri. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta telah mampu menghasilkan pakan alami dalam bentuk sederhana yang layak 
digunakan sebagai pakan tambahan pada kegiatan budidaya ikan. 

 

Gambar 2. Alat dan bahan serta proses pembuatan pakan alami dari limbah udang 
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Pakan alami yang dihasilkan kemudian diuji coba secara terbatas pada media 
budidaya milik kelompok masyarakat. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa 
pakan tidak menimbulkan bau yang menyengat, serta tidak memberikan dampak negatif 
terhadap kualitas air. Hal ini menunjukkan bahwa pakan alami berbasis limbah udang 
memiliki potensi untuk digunakan sebagai alternatif pakan yang lebih ekonomis dan 
ramah lingkungan. Temuan ini sejalan dengan teori pemanfaatan bahan pakan lokal yang 
menyatakan bahwa limbah perikanan yang diolah menjadi tepung, hidrolisat, silase, atau 
meal mengandung protein tinggi, asam amino esensial, lipid, mineral, dan peptida bioaktif 
yang mendukung sintesis jaringan dan imunitas ikan (Afreen & Ucak, 2020; Farida ,dkk.: 
2024; Siddik ,dkk.: 2021).  

Dari sisi pemberdayaan masyarakat, pendekatan partisipatif yang digunakan 
dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan rasa 
kepemilikan peserta terhadap program. Masyarakat tidak hanya berperan sebagai 
penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam proses pengolahan pakan. 
Kondisi ini selaras dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada 
peningkatan kapasitas dan kemandirian sasaran kegiatan. Antusiasme peserta selama 
diskusi dan praktik (dapat dilihat pada Gambar 3) mencerminkan adanya kebutuhan 
nyata terhadap solusi pakan alternatif yang murah dan mudah diaplikasikan. 

 

 
Gambar 3. Antusiasme peserta pelatihan selama praktik pembuatan pakan alami dari 

limbah udang 

 
Lebih lanjut, pemanfaatan limbah udang sebagai pakan alami mencerminkan 

penerapan prinsip ekonomi sirkular, yaitu mengubah limbah menjadi sumber daya yang 
bernilai guna (Dahri ,dkk.: 2025; Hulyadi ,dkk.: 2024; Putri ,dkk.: 2025; Suning ,dkk.: 
2022). Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada pengurangan limbah dan pencemaran 
lingkungan pesisir, tetapi juga berpotensi menekan biaya produksi dalam usaha budidaya 
perikanan masyarakat (Sabilu ,dkk.: 2024). Dengan demikian, program PKM ini memiliki 
implikasi ganda, yaitu aspek ekologis dan aspek ekonomi, yang keduanya saling 
mendukung dalam mewujudkan budidaya perikanan berkelanjutan. 
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Gambar 4. Foto bersama dengan peserta pelatihan 

 
Hasil evaluasi akhir menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan 

respon positif terhadap pelaksanaan kegiatan dan menyatakan minat untuk menerapkan 
serta mengembangkan pembuatan pakan alami secara berkelanjutan. Beberapa peserta 
bahkan mengemukakan rencana untuk memproduksi pakan dalam skala kecil sebagai 
usaha tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak hanya berhenti pada 
transfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membuka peluang pengembangan 
ekonomi lokal berbasis potensi sumber daya setempat. Kegiatan PKM diakhiri dengan 
foto bersama peserta yang dapat dilihat pada Gambar 4. Secara keseluruhan, hasil dan 
pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan pakan alami dari limbah udang 
di Kelompok Masyarakat Sapanang Kabupaten Pangkep berhasil mencapai tujuan 
kegiatan. Program ini efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, mendukung 
pengelolaan lingkungan pesisir yang lebih baik, serta mendorong penerapan prinsip 
keberlanjutan dalam kegiatan budidaya perikanan. 
 

Simpulan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan pembuatan pakan 

alami dari limbah udang pada kelompok masyarakat Kelurahan Sapanang Kabupaten 
Pangkep telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Pelaksanaan 
kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam memanfaatkan limbah udang yang sebelumnya tidak bernilai menjadi pakan alami 
yang memiliki potensi ekonomis dan ramah lingkungan. Peningkatan pemahaman 
masyarakat terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kandungan nutrisi 
limbah udang serta tahapan pembuatan pakan alami secara mandiri. 

Selain peningkatan aspek kognitif dan keterampilan, kegiatan ini juga berdampak pada 
perubahan sikap masyarakat terhadap pengelolaan limbah dan praktik budidaya 
perikanan yang lebih berkelanjutan. Pakan alami hasil pelatihan dapat diterima dengan 
baik oleh ikan pada uji coba terbatas dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap 
kualitas lingkungan perairan. Hal ini menunjukkan bahwa pakan berbasis limbah udang 
berpotensi menjadi alternatif pakan tambahan yang efektif dan ekonomis bagi 
masyarakat pesisir. 

Secara lebih luas, kegiatan PKM ini telah menerapkan prinsip ekonomi sirkular dengan 
mengubah limbah menjadi sumber daya yang bernilai guna. Pendekatan partisipatif yang 
digunakan mampu meningkatkan keterlibatan dan rasa kepemilikan masyarakat 
terhadap program, sehingga membuka peluang keberlanjutan kegiatan, baik dalam 
bentuk penerapan mandiri maupun pengembangan usaha skala kecil berbasis pakan 
alami lokal. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat teknis, tetapi 
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juga berkontribusi pada penguatan ekonomi masyarakat dan pelestarian lingkungan 
pesisir. 
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